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Pendahuluan
• Dengan meningkatnya pertumbuhan café dan restoran di sidoarjo ini menimbulkan sebuah permasalahan juga bagi

pengelola bisnis tersebut dalam pengelolahan manajemen sumber daya manusia, lebih khusunya masalah turnover intention

yang tinggi pada café atau restoran ini, dimana kami mendapati pengalaman dari pengelola café maupun dari komunitas yang

aktif di lingkungan FnB di sidoarjo, bahwasannya tingkat turnover intention mereka cukup tinggi, dari karyawan yang resign

tanpa sebab karyawan yang pindah ke café lain yang juga di lingkungan tersebut. Hal ini menjadi permasalahan yang serius

bagu pengelolah, dimana café atau resto merupakan usaha yang tidak memerlukan banyak karyawan, maka ketika ada 1-2

orang yang keluar, maka akan menggangu oprasional dan menggangu standart perusahaan
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Pendahuluan

Penelitian ini didasari oleh oleh gap research, karena terdapat cela mengaitkan komitmen orgnaisasi

dengan perputaran karyawan, celah ini dikembangkan pada penelitian ini dengan mengaitkan

komitmen dengan turnover intention. yang mengatakan komitmen organisasi adalah salah satu faktor

yang mempengaruhi munculnya niat berpindah; komitmen organisasi sendiri dapat membantu

memprediksi variabel penting dalam perusahaan atau organisasi.

Kemudian terdapat celah perbedaan Teknik pengambilan samplingnya pada penelitian Sianipar,

2014, karena tujuan penelitian ini ingin mengeneralisasi seluruh populasi, maka dikembangkan Teknik

sampling tidak menggunkn survey, tetapi menggunakan teknik total sampling. Jadi celah inilah yang

menjadi dasar dalam penelitian ini sebagai gap research. Kemudian terdapat celah kembali dimana

penelitian mantra dengan responden karyawan, dimana penelitian ini focus pada responden klinik gigi

tolak ukur kerjanya berdasarkan layanan/pasien, sedangkan tolak ukur ini berbeda karena karyawan

bank yang tolak ukurnya menggunakan produktifitas. Oleh karena tu peneliti megambil judul Pengaruh

“Komitmen Organisasional, Kompensasi, Kepuasan, Terharap Turnover Intentioon melalui Stres Kerja

sebagai Variabel Intervening” sebagai penelitian
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Metode

Populasi penelitian = sampel

karyawan café disidoarjo dengan jumlah

114 responden, lokasi =, kabupaten

sidoarjo

Jenis data = data primer dan data

sekunder. Data primer = pertanyaan

kuisioner yang di sebarkan melalui online

ke responden..Data sekunder = buku,

jurnal, dan sumber referensi dari internet

Teknik analisis data = Structural Equation

Modelling (SEM) yang di aplikasikan

melalui Partial Least Square

(SMARTPLS) [26].

Uji analisis SEM dengan PLS terdapat

beberapa komponen, diantaranya yaitu :

Inner model, Outer model, Pembobotan.
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Hasil dan Pembahasan
OUTER MODEL

Penilaian pada tahap ini terkait dengan pengukuran pada bagian luar model SEM hasil analisis meliputi Convergent Validity

yakni nilai loading factor pada variabel laten dengan indikator dengan nilai > 0,5. . Average variance Extracted (AVE)

dengan nilai > 0,5 [32]. dan Composite Reliability data yang memiliki composite reliability > 0,7. Uji reliabilitas di perkuat

dengan Cronbach Alpha dengan nilai > 0,7 untuk semua konstruk .
Outer Loadings Penilaian Model PLS
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 4.7 Nilai Cross loading

Berdasarkan 4.6 bahwa nilai cross loadings setiap

konstruk lebih besar korelasinya dibanding konstruk

lainnya. Sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh

indikator pada penelitian ini memiliki Dicriminant

Validity yang baik atau memadai

X1 X2 Z Y

X1.1 0,914 -0,844 0,809 -0,808

X1.2 0,890 -0,785 0,772 -0,769

X1.3 0,926 -0,805 0,792 -0,794

X1.4 0,917 -0,819 0,759 -0,805

X1.5 0,904 -0,814 0,789 -0,820

X2.1 -0,786 0,864 -0,833 0,796

X2.2 -0,780 0,892 -0,835 0,781

X2.3 -0,843 0,889 -0,858 0,843

X2.4 -0,796 0,922 -0,778 0,818

X2.5 -0,803 0,907 -0,820 0,809

X2.6 -0,789 0,884 -0,784 0,794

X2.7 -0,770 0,873 -0,769 0,767

Z1 0,747 -0,799 0,887 -0,764

Z2 0,786 -0,832 0,916 -0,809

Z3 0,748 -0,766 0,877 -0,761

Z4 0,771 -0,805 0,901 -0,804

Z5 0,717 -0,772 0,859 -0,752

Z6 0,722 -0,794 0,857 -0,765

Z7 0,830 -0,869 0,920 -0,820

Z8 0,811 -0,853 0,906 -0,847

Y1 -0,807 0,793 -0,813 0,889

Y2 -0,787 0,777 -0,738 0,873

Y3 -0,756 0,774 -0,808 0,855

Y4 -0,775 0,829 -0,840 0,897

Y5 -0,780 0,814 -0,780 0,885

Y6 -0,690 0,726 -0,661 0,840

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability

Pendidikan (X1) 0,948 0,960

Burnout (X2) 0,956 0,964

Kepuasan kerja (Z) 0,963 0,968

Turnover Intention (Y) 0,938 0,951

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Data

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil pengujian menunjukkan bahwa

nilai cronbach's dan composite reliability diatas 0,7. Hasil tersebut

menunjukkan adanya konsistensi dan stabilitas pada instrumen

yang digunakan dalam penelitian sangat tinggi sehingga dapat

dinyatakan bahwa seluruh variabel pada penelitian ini memenuhi

uji reabilitas.
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Hasil dan Pembahasan

• Berdasarkan 4.6 bahwa nilai cross loadings setiap konstruk lebih besar korelasinya dibanding konstruk lainnya. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa seluruh indikator pada penelitian ini memiliki Dicriminant Validity yang baik atau memadai

• Berdasarkan Tabel 4.8 hasil pengujian menunjukkan nilai CR untuk masing-masing konstruk lebih besar dari 0,70 dan 
nilai AVE juga lebih besar dari 0,5. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa semua variabel (komitmen organisasional, 
kompensasi, kepuasan, stres kerja, dan turnover intention) telah memenuhi kriteria reliabel sebagaimana kriteria yang 
direkomendasikan.
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Hasil dan Pembahasan
Model Struktural

Analisis dan pengujian hipotesis dalam studi ini dilakukan dengan menggunakan PLS melalui perangkat lunak SmartPLS.

Penelitian ini menguji model struktural untuk menilai dampak variabel pendidikan (X1) dan burnout (X2) sebagai variabel

independen, kepuasan kerja (Z) sebagai variabel intervening, serta turnover intention (Y) sebagai variabel dependen..

Hasil dari analisis data tersebut memperoleh persamaan struktural yang dapat dilihat pada Gambar 4.1 sebagai berikut.
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Hasil dan Pembahasan
Pengujian Partial Least Square (Pls)

Analisis dan pengujian hipotesis studi ini menggunakan PLS dengan software WarpPLS [32]. Hasil dari analisis

data, dapat dilihat pada Gambar 4.1 sebagai berikut.
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 4.9 Ringkasan Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan nilai

probabilitas (p values) sebagaimana uji t (t tes) pada analisis

regresi. Dalam hal ini nilai p values hitung akan dibandingkan

dengan nilai alpha 5%. Secara ringkas, hasil pengujian hipotesis

dapat disajikan pada Tabel 5.

Tabel 4.8 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Pengujian pada tahap ini dilakukan untuk menguji

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen

dengan melibatkan variabel intervening atau mediasi.

Secara ringkas, hasil pengujian pengaruh tidak langsung

dapat disajikan pada Tabel 4.9.

No Variabel Koefisien Jalur t Value P value Keterangan

1 X1 -> Z 0,232 2,780 0,006 H1 diterima

2 X2 -> Z -0,704 8,755 0,000 H2 diterima

3 X1 -> Y -0,291 3,471 0,001 H3 diterima

4 X2 -> Y 0,351 2,504 0,013 H4 diterima

5 Z -> Y -0,318 2,392 0,017 H5 diterima

No Variabel Koefisien Jalur t Value P value Keterangan

1 X1 -> Z -> Y -0,074 1,624 0,105 H6 ditolak

2 X2 -> Z -> Y 0,224 2,263 0,024 H7 diterima
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Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah diungkapkan pada pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa

untuk mendortong terciptanya kepuasan kerja dan menekan tingkat turnover intention maka Cafe di Sidoarjo perlu

untuk memiliki menghargai aspek pendidikan karyawan, menekan adanya potensi burnout atau. Bagi perusahaan

kedua aspek tersebut menjadi strategi yang efektif terkait dengan manajemen sumber daya manusia, sehingga

perusahaan dapat mengoptimalkan pencapain kinerja perusahaan melalui turnover intention yang rendah.
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